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Abstract 
This study examines the responses of Islamic leaders to the presence of Muslims in the Bakar Tongkang celebration in Bagansiapiapi, Rokan Hilir, Riau, with a focus on its social and theological implications. This tradition, which originated from the Chinese ethnic group, contains religious symbolism, giving rise to debates about the limits of participation in accordance with the principle of tasyabbuh. The objectives of this study are to explore the views of religious leaders, analyze the socio-theological consequences, and formulate alternative approaches to religious moderation in a multicultural society. The research method used is qualitative with a case study. Primary data were obtained through in-depth interviews with the Head of the Indonesian Ulema Council (MUI) of Rohil, representatives of the Riau Provincial Ministry of Religious Affairs, and local religious scholars, as well as direct observation of the Bakar Tongkang procession. Secondary data included classical and contemporary hadith literature, studies on religious moderation, and ethnographic studies. The analysis used the Miles & Huberman model with triangulation of sources and methods to ensure validity. The results showed that the MUI prohibited Muslims from becoming “players” in the core rituals but allowed them to be “spectators” for the sake of harmony. The Ministry of Religious Affairs emphasizes religious moderation, while local scholars emphasize respect without participation. The study recommends the narrative of “respecting without attending” and strengthening the role of institutions, education based on maqashid syariah, and inclusive cultural mediation to maintain faith and tolerance.
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Abstrak 
Penelitian ini mengkaji tanggapan tokoh Islam terhadap kehadiran umat Muslim dalam perayaan Bakar Tongkang di Bagansiapiapi, Rokan Hilir, Riau, dengan fokus pada implikasi sosial dan teologisnya. Tradisi ini, yang berasal dari etnis Tionghoa, mengandung simbolisme keagamaan sehingga memunculkan perdebatan mengenai batas partisipasi yang sesuai dengan prinsip tasyabbuh. Tujuan penelitian adalah menggali pandangan tokoh agama, menganalisis konsekuensi sosial-teologis, dan merumuskan alternatif pendekatan moderasi beragama di masyarakat multikultural. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan studi kasus. Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan Ketua MUI Rohil, perwakilan Kemenag Provinsi Riau, dan ulama lokal, serta observasi langsung prosesi Bakar Tongkang. Data sekunder meliputi literatur hadis klasik dan kontemporer, kajian moderasi beragama, dan studi etnografi. Analisis menggunakan model Miles & Huberman dengan triangulasi sumber dan metode untuk menjamin validitas. Hasil menunjukkan bahwa MUI melarang Muslim menjadi “pemain” dalam ritual inti, namun membolehkan sebagai “penonton” demi kerukunan. Kemenag menitikberatkan moderasi beragama, sedangkan ulama lokal menekankan penghormatan tanpa partisipasi. Penelitian merekomendasikan narasi “menghargai tidak harus menghadiri” serta penguatan peran institusi, pendidikan berbasis maqashid syariah, dan mediasi budaya inklusif untuk menjaga iman dan toleransi.
Kata Kunci: Hadis, Tasyabbuh, Tokoh islam, Perayaan, Bakar Tongkang.
Pendahuluan
Islam adalah agama yang mengatur seluruh aspek kehidupan manusia, termasuk dalam hal interaksi sosial dengan pemeluk agama lain. Di tengah masyarakat Indonesia yang majemuk, interaksi antara umat Islam dengan pemeluk agama lain sangat sering terjadi, termasuk dalam hal menghadiri perayaan-perayaan keagamaan non-Muslim seperti Natal, Imlek, Waisak, atau Bakar Tongkang. Fenomena ini tidak jarang menimbulkan polemik, terutama ketika sebagian umat Islam menghadiri acara-acara tersebut dengan dalih toleransi atau relasi sosial. Di sisi lain, dalam ajaran Islam terdapat prinsip tasyabbuh, yaitu larangan menyerupai umat agama lain dalam hal keyakinan dan ibadah, sebagaimana tercermin dalam hadis Nabi Muhammad SAW: "Man tasyabbaha bi qawmin fahuwa minhum". Larangan ini menegaskan pentingnya identitas keagamaan yang jelas dalam bingkai akidah.[footnoteRef:1] [1:  Ibn Taimiyyah, Iqtiḍā’ aṣ-ṣirāṭ al-mustaqīm fī mukhālafat aṣḥāb al-jaḥīm, (Beirut: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1993), hlm. 82] 

Konsep tasyabbuh terus berkembang dalam diskursus keislaman kontemporer, terutama dalam konteks masyarakat pluralistik. Sejumlah penelitian terkini, seperti yang dilakukan oleh Rahman[footnoteRef:2] menunjukkan bahwa fatwa MUI mengenai salam lintas agama telah memicu diskusi baru tentang batas-batas tasyabbuh dalam kehidupan sosial. Saragih dan Abdurrahman juga menyoroti implikasi etis dari tasyabbuh dalam konteks identitas gender. Sementara itu, dalam ranah multikulturalisme,[footnoteRef:3] pendekatan seperti yang dikemukakan Fathony et al.[footnoteRef:4] dan Panuntun & Aziz memperlihatkan bahwa Islam juga mengajarkan toleransi dan kerja sama lintas iman, sebagaimana terlihat dalam perayaan Ramadan dan pendidikan multikultural.[footnoteRef:5] Marbun menambahkan bahwa hadis dapat menjadi fondasi harmoni sosial dalam masyarakat majemuk.[footnoteRef:6] [2:  Rahman, A., dkk., “Fatwa MUI tentang Salam Lintas Agama dan Implikasi Sosialnya,” Jurnal Studi Islam Kontemporer, Vol. 12, No. 1 (2024): 45–62]  [3:  Saragih, D. & Abdurrahman, M., “Etika Tasyabbuh dalam Perspektif Identitas Gender,” Al-Munir: Jurnal Kajian Keislaman, Vol. 14, No. 2 (2023): 77–95]  [4:  Fathony, M., dkk., “Islam, Multikulturalisme, dan Pendidikan Lintas Iman,” Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 11, No. 1 (2023): 15–32]  [5:  Panuntun, R. & Aziz, F., “Toleransi dan Kerja Sama Antar Umat Beragama dalam Perspektif Islam,” Jurnal Sosial Keagamaan, Vol. 8, No. 2 (2023): 201–219.]  [6:  Marbun, J., “Hadis sebagai Fondasi Harmoni Sosial dalam Masyarakat Majemuk,” Jurnal Living Hadis, Vol. 5, No. 1 (2023): 55–70.] 

Meskipun larangan tasyabbuh telah menjadi bagian dari khazanah diskursus keislaman sejak era klasik, penerapannya dalam konteks budaya lokal dan masyarakat multikultural modern masih menimbulkan perdebatan. Kehadiran umat Islam dalam perayaan non-Muslim. Muncul pertanyaan krusial: apakah kehadiran tersebut merupakan manifestasi tasyabbuh yang dilarang dalam syariat, ataukah hanya ekspresi sosial-budaya yang mencerminkan toleransi antarumat beragama? Fenomena ini belum banyak dikaji secara komprehensif melalui pendekatan linguistik terhadap teks-teks hadis dan realitas empiris masyarakat lokal, sehingga memerlukan telaah ilmiah yang lebih mendalam dan kontekstual.
Solusi umum yang ditawarkan dalam literatur adalah perlunya pendekatan kontekstual dalam memahami hadis tasyabbuh. Komaruddin Hidayat dalam Islam Agama Kemanusiaan menekankan pentingnya membedakan antara aspek teologis dan aspek sosial dalam praktik keagamaan. Dalam konteks inilah, pendekatan fiqh prioritas seperti yang dikemukakan oleh Yusuf al-Qaradawi (Fiqh al-Awlawiyyāt) menjadi relevan, yakni mendahulukan kemaslahatan sosial tanpa mengorbankan prinsip-prinsip dasar akidah Islam.[footnoteRef:7] [7:  Yusuf al-Qaradawi, Fiqh al-Awlawiyyāt: Dirāsah Jadīdah fī Ḍaw’ al-Qur’ān wa as-Sunnah (Kairo: Maktabah Wahbah, 1995), hlm. 45] 

Kajian etnografi dan antropologi atas kehadiran umat islam ke perayaam non muslim telah dilakukan oleh Syamsul Maarif, yang melihat tradisi ini sebagai ekspresi budaya komunitas Tionghoa yang berakar pada kepercayaan leluhur. Namun, tidak banyak yang mengaitkannya dengan perspektif Islam, khususnya melalui pendekatan hadis.[footnoteRef:8] Oleh karena itu, pendekatan yang menggabungkan analisis tekstual hadis dengan observasi partisipatif dan wawancara mendalam menjadi krusial untuk menggali makna sosial dan keagamaan dari perayaan tersebut. [8:  Syamsul Maarif, Pasang Surut Politik Kepercayaan: Pergulatan Negara, Agama, dan Adat di Indonesia (Yogyakarta: Ombak, 2020), hlm. 214] 

Penelitian dari Syaripudin dan Nurjanah juga dapat dijadikan referensi dalam memahami dinamika sosial-keagamaan.[footnoteRef:9] Mereka menunjukkan bagaimana perilaku sosial yang menyentuh norma-norma agama harus dikaji secara kontekstual, dengan mempertimbangkan sensitivitas komunitas setempat. Pendekatan ini relevan dalam membaca fenomena partisipasi umat Islam dalam perayaan Bakar Tongkang, di mana kehadiran bisa saja dimaknai sebagai solidaritas budaya atau justru sebagai pelanggaran prinsip teologis. [9:  Syaripudin, A. & Nurjanah, S., “Kontekstualisasi Norma Agama dalam Praktik Sosial Keagamaan,” Jurnal Sosiologi Agama, Vol. 18, No. 1 (2024): 33–51] 

Lebih lanjut, diskursus toleransi antarumat beragama yang dikaji oleh Fadliah,[footnoteRef:10] Yanti et al.,[footnoteRef:11] dan Afriani et al.[footnoteRef:12]  memperkuat pentingnya memahami praktik-praktik sosial dalam kerangka Islam yang rahmatan lil ‘alamin. Toleransi bukanlah pembenaran teologis terhadap praktik agama lain, melainkan bentuk penghargaan terhadap keberagaman yang tidak mengorbankan keyakinan. Dalam konteks ini, peran institusi keagamaan dan tokoh masyarakat sebagaimana ditunjukkan oleh Salim & Andani,[footnoteRef:13] serta Effendi, menjadi sangat penting untuk memberikan bimbingan kepada umat.[footnoteRef:14] [10:  Fadliah, N., “Toleransi dalam Perspektif Islam Rahmatan lil ‘Alamin,” Jurnal Dakwah dan Komunikasi Islam, Vol. 10, No. 2 (2022): 121–138; ]  [11:  Yanti, R., dkk., “Toleransi Antarumat Beragama dalam Perspektif Masyarakat Multikultural,” Al-Adyan: Jurnal Studi Lintas Agama, Vol. 15, No. 1 (2023): 59–76]  [12:  Afriani, L., dkk., “Implementasi Toleransi dalam Kehidupan Sosial Keagamaan,” Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 7, No. 2 (2023): 201–218.]  [13:  Salim, H. & Andani, R., “Peran Tokoh Agama dalam Membangun Moderasi Beragama,” Jurnal Moderasi Islam, Vol. 2, No. 1 (2020): 89–104;]  [14:  Effendi, A., “Institusi Keagamaan dan Tantangan Toleransi di Indonesia,” Jurnal Sosial Keagamaan, Vol. 12, No. 2 (2023): 145–163.] 

Kajian sebelumnya belum banyak menggali persepsi umat Islam terhadap tasyabbuh dalam kerangka kehidupan sosial multikultural di Indonesia. Padahal, dalam masyarakat yang sangat plural seperti Indonesia, pemahaman yang kontekstual terhadap hadis sangat dibutuhkan. Penelitian yang tersedia cenderung mengulas tasyabbuh dari sisi teologis normatif tanpa menyentuh dinamika sosial di akar rumput. 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) memberikan pemahaman  terhadap hadis tasyabbuh; (2) menilai tanggapan tokoh islam terhadap partisipasi atau kehadiran dalam perayaan tersebut; dan (3) menyusun batasan toleransi yang berpijak pada nilai akidah dan semangat hidup berdampingan. Hipotesis yang diajukan adalah bahwa sebagian umat Islam memandang kehadiran dalam perayaan tersebut sebagai bentuk tasyabbuh yang bertentangan dengan akidah, meskipun ada kesadaran untuk menjaga harmoni sosial.
Pemahaman hadis menjadi sangat penting untuk menelusuri akar makna kata-kata dalam hadis tersebut, seperti kata tasyabbuh, qawm, dan minhum. Pendekatan ini dapat membantu menafsirkan hadis dengan lebih objektif dan kontekstual. Sebab, tidak semua bentuk kemiripan atau kehadiran otomatis dianggap sebagai tasyabbuh yang terlarang secara syariat. Dalam banyak kasus, kehadiran umat Islam dalam acara non-Muslim tidak disertai niat meniru keyakinan atau ibadah mereka, melainkan sekadar bentuk relasi sosial, budaya, atau undangan resmi.
Dalam konteks masyarakat modern dan multikultural, diperlukan pendekatan fiqh yang lebih proporsional, sehingga tidak jatuh pada sikap ekstrem (ghuluw) dalam memaknai ajaran agama. Oleh karena itu, melalui penelitian ini, penulis berusaha menyelami makna hadis tentang tasyabbuh dari aspek linguistik, lalu menghubungkannya dengan praktik sosial kontemporer, khususnya fenomena kehadiran umat Islam dalam perayaan non-Muslim.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai fenomena kehadiran tokoh Islam dalam perayaan Bakar Tongkang di Bagansiapiapi, khususnya dalam perspektif hadis tasyabbuh. Pendekatan ini dipilih karena mampu menggabungkan kajian teks hadis dengan observasi sosial di lapangan secara kontekstual. Lokasi penelitian berada di Bagansiapiapi, Kabupaten Rokan Hilir, Riau, pada bulan Juli–Agustus 2025, bertepatan dengan penyelenggaraan perayaan Bakar Tongkang, sehingga memungkinkan peneliti mengamati langsung proses dan dinamika yang terjadi.
Sumber data penelitian terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam (in-depth interview) dengan tiga tokoh agama, yaitu H. Suhaimi Hasyim (Ketua MUI Rohil), Dr. Ahmad Fauzi (perwakilan Kemenag Provinsi Riau), dan K.H. Idris Mansyur (ulama lokal), serta observasi langsung terhadap prosesi Bakar Tongkang baik sebelum, saat, maupun setelah acara berlangsung. Data sekunder diperoleh dari literatur hadis klasik dan kontemporer tentang tasyabbuh seperti Iqtiḍā’ aṣ-ṣirāṭ al-mustaqīm karya Ibn Taimiyyah dan Fiqh al-Awlawiyyāt karya Yusuf al-Qaradawi, serta jurnal, buku, dan artikel ilmiah yang relevan dengan moderasi beragama, toleransi, dan studi etnografi Bakar Tongkang.
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur untuk menggali pandangan tokoh Islam terkait batasan partisipasi umat Muslim dalam perayaan non-Islam, observasi partisipatif non-aktif dengan menghadiri acara tanpa terlibat dalam ritual guna mendokumentasikan simbol dan interaksi sosial, serta studi dokumentasi terhadap fatwa, berita, arsip foto, dan rekaman video perayaan. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan sebagaimana model Miles & Huberman. Reduksi data dilakukan dengan memilah data yang relevan, penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi tematik, dan penarikan kesimpulan dilakukan dengan menginterpretasikan temuan dalam kerangka teori hadis, fiqh, dan moderasi beragama.[footnoteRef:15] [15:  Evimalinda, E., dkk., “Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Studi Agama,” Jurnal Penelitian Keislaman, Vol. 9, No. 2 (2023): 155–170] 

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber, yaitu membandingkan informasi yang diperoleh dari tokoh agama, observasi, dan literatur, serta triangulasi metode melalui kombinasi wawancara, observasi, dan studi dokumen. Validasi tambahan dilakukan dengan member check, yakni mengonfirmasi hasil interpretasi kepada narasumber untuk memastikan kebenaran dan konsistensi data.\

Hasil dan Pembahasan
A. Pemahaman Normatif Hadis Tasyabbuh di Kalangan Masyarakat Muslim
Dalam menyoroti fenomena kehadiran umat Islam pada perayaan non-Islam, para ulama kerap merujuk pada hadis yang secara eksplisit melarang penyerupaan terhadap kaum lain. Salah satu hadis yang paling sering dijadikan rujukan dalam konteks ini adalah riwayat dari Abu Dawud yang berasal dari sahabat Ibn Umar:
عَنْ ابْنِ عُمَرَ أَنَّ رَسُولَ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ: مَنْ تَشَبَّهَ بِقَوْمٍ فَهُوَ مِنْهُمْ
Artinya: “Barang siapa yang menyerupai suatu kaum, maka ia termasuk golongan     mereka.” (HR. Abu Dawud, No. 4031)[footnoteRef:16] [16:  Abu Dawud, Sunan Abī Dāwūd, Kitāb al-Libās, no. hadis 4031 (Beirut: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1996), Juz 4, hlm. 44] 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden memahami hadis secara tekstual sebagai larangan keras untuk menyerupai kaum non-Muslim, baik dalam ibadah maupun ekspresi simbolik keagamaan. Pemahaman ini secara umum mencerminkan pendekatan literal, di mana larangan tasyabbuh dipahami secara langsung tanpa mempertimbangkan konteks historis dan sosial dari pernyataan Rasulullah SAW. Dalam hal ini, kehadiran umat Islam dalam perayaan Bakar Tongkang, meskipun sebagai penonton pasif, dipandang sebagai bentuk tasyabbuh yang dapat mengaburkan batas identitas keislaman.
Kecenderungan membaca hadis secara literal tampak dalam pandangan masyarakat yang menyamakan kehadiran pasif dengan partisipasi aktif. Hal ini menunjukkan bahwa batas antara toleransi budaya dan kompromi teologis belum sepenuhnya dipahami secara jelas. Narasumber menyampaikan kekhawatiran bahwa kehadiran fisik pada perayaan yang memiliki unsur ritual non-Islam dapat dipersepsikan sebagai bentuk persetujuan terhadap praktik keyakinan lain, sehingga dianggap mencederai prinsip akidah. Dalam pengamatan ini, pendekatan maqashidi atau pembacaan berdasarkan tujuan syariat tampaknya belum banyak dijadikan kerangka berpikir dalam memahami hadis ini di tingkat masyarakat umum, seperti mananya Allah SWT Berfirman:
قُلْ يٰٓاَيُّهَا الْكٰفِرُوْنَ • لَآ اَعْبُدُ مَا تَعْبُدُوْنَ • وَلَآ اَنْتُمْ عٰبِدُوْنَ مَآ اَعْبُدُ • وَلَآ اَنَا۠ عَابِدٌ مَّا عَبَدْتُّم • وَلَآ اَنْتُمْ عٰبِدُوْنَ مَآ اَعْبُدُ • لَكُمْ دِيْنُكُمْ وَلِيَ دِيْنِ
Artinya: Katakanlah: “Wahai orang-orang kafir! Aku tidak akan menyembah apa  yang kamu sembah... Untukmu agamamu, dan untukku agamaku.”

Ayat ini menegaskan prinsip eksklusivitas akidah dalam Islam. Rasulullah SAW dengan tegas menyatakan pemisahan antara keyakinan umat Islam dan agama-agama lain. Dalam konteks kehadiran pada ritual non-Islam seperti Bakar Tongkang, ayat ini menjadi dasar bahwa umat Islam harus menjaga batas teologis dengan tidak mencampurkan identitas ibadah mereka dengan simbol-simbol agama lain, meskipun dalam bentuk partisipasi pasif.
Secara historis, pemahaman tentang tasyabbuh telah dirumuskan secara ketat oleh ulama klasik seperti Ibn Taimiyyah, yang dalam Iqtiḍā’ aṣ-ṣirāṭ al-mustaqīm fī mukhālafat aṣḥāb al-jaḥīm menekankan perlunya menjaga jarak antara umat Islam dan praktik keagamaan kaum non-Muslim demi melindungi kemurnian akidah. Pemikiran Ibn Taimiyyah mewakili paradigma protektif terhadap identitas keislaman yang dibentuk oleh konteks konflik dan perbedaan teologis yang kuat pada masa itu.[footnoteRef:17] [17:  Ibn Taimiyyah, Iqtiḍā’ aṣ-ṣirāṭ al-mustaqīm fī mukhālafat aṣḥāb al-jaḥīm (Beirut: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1993), hlm. 82] 

Namun, dalam konteks kontemporer, ulama seperti Yusuf al-Qaradawi melalui pendekatan Fiqh al-Awlawiyyāt menawarkan pandangan yang lebih fleksibel dan berbasis maslahat. Menurutnya, larangan tasyabbuh perlu dibedakan antara hal-hal yang bersifat ritual akidah dengan budaya umum yang tidak bertentangan dengan prinsip dasar Islam. Pendekatan ini menekankan pentingnya melihat realitas sosial umat Islam yang hidup berdampingan dengan komunitas lain, termasuk dalam masyarakat multikultural seperti Indonesia. Dalam konteks ini, pendekatan yang terlalu tekstual terhadap hadis tasyabbuh dapat menimbulkan ketegangan sosial dan menghambat terbangunnya harmoni antarumat beragama.[footnoteRef:18] [18:  Yusuf al-Qaradawi, Fiqh al-Awlawiyyāt: Dirāsah Jadīdah fī Ḍaw’ al-Qur’ān wa as-Sunnah (Kairo: Maktabah Wahbah, 1995), hlm. 45.] 

Literatur terbaru juga menyoroti kompleksitas isu tasyabbuh dalam kehidupan modern. menunjukkan bahwa fatwa MUI tentang salam lintas agama menjadi pemicu perdebatan baru tentang batas-batas imitasi yang diperbolehkan dalam Islam, terutama dalam konteks relasi antariman.[footnoteRef:19] Di sisi lain, studi Saragih dan Abdurrahman  menyajikan dinamika tasyabbuh dalam isu gender, menunjukkan bahwa imitasi bukan hanya persoalan akidah tetapi juga identitas sosial. Pendekatan fiqh identitas seperti yang diusulkan Faiz & Afrita turut menegaskan perlunya membangun pemahaman hukum Islam yang lebih adaptif dan empatik terhadap kompleksitas masyarakat plural.[footnoteRef:20] [19:  Rahman et al. (2024)]  [20:  Faiz & Afrita (2024)] 

Temuan ini menunjukkan pentingnya penguatan literasi keagamaan masyarakat, terutama dalam memahami hadis-hadis normatif seperti tasyabbuh secara kontekstual dan maqashidi. Ketika umat Islam memahami hadis secara tekstual tanpa memperhitungkan tujuan dan dampak sosialnya, maka ruang dialog dan toleransi menjadi sempit. Dalam konteks masyarakat seperti Bagansiapiapi, yang terdiri dari komunitas multikultural, pemahaman kontekstual terhadap tasyabbuh dapat menjadi jembatan dalam membangun koeksistensi damai tanpa harus mengorbankan prinsip akidah.
Implikasi ilmiah dari studi ini terletak pada kontribusinya terhadap pengembangan pendekatan integratif antara studi hadis dan dinamika sosial budaya. Studi ini membuktikan bahwa hadis tidak hanya perlu dipahami secara tekstual, tetapi juga harus diinterpretasikan dalam kerangka maqashid al-syariah dan realitas sosiokultural masyarakat Muslim masa kini. Di sisi praktis, hasil ini memberi ruang bagi para pendidik, ulama, dan pengambil kebijakan keagamaan untuk menyusun strategi dakwah dan edukasi yang mampu menjembatani norma agama dan praktik toleransi lintas budaya.
Dengan demikian, studi ini membuka diskursus baru tentang pentingnya membaca hadis secara multidimensional dan menjadikan pengalaman lokal seperti Bakar Tongkang sebagai laboratorium sosial dalam membangun pemahaman Islam yang inklusif, tetapi tetap teguh pada prinsip akidah. Konteks ini memperkuat narasi bahwa identitas Muslim dapat tetap kuat dalam ruang sosial yang majemuk, asalkan dilandasi oleh pemahaman syariah yang bijaksana dan responsif terhadap tantangan zaman.

B. Makna Simbolik dan Aspek Ritual dalam Tradisi Bakar Tongkang
Perayaan Bakar Tongkang di Bagansiapiapi merupakan warisan budaya etnis Tionghoa yang menyimpan nilai teologis dan simbolik mendalam. Rangkaian ritual dimulai dengan pemindahan simbolik roh leluhur ke replika kapal kayu, dilanjutkan dengan arak-arakan keliling kota dan diakhiri dengan pembakaran kapal sebagai bentuk persembahan kepada dewa laut. Ritual ini dipandang oleh komunitas Tionghoa sebagai wujud rasa syukur dan permohonan berkah untuk keselamatan serta kemakmuran. Menurut Angela dan Prasetyo, pembakaran kapal tersebut tidak sekadar seremonial, tetapi merepresentasikan pembersihan spiritual dan pembentukan energi positif dalam komunitas.[footnoteRef:21] [21:  Angela, M. & Prasetyo, R., “Makna Ritual Bakar Tongkang dalam Perspektif Budaya Tionghoa,” Jurnal Antropologi Indonesia, Vol. 45, No. 1 (2024): 55–70] 

Namun, dalam pandangan mayoritas narasumber Muslim, simbolisme dan dimensi spiritual dalam ritual ini mengandung unsur yang bertentangan dengan akidah Islam, khususnya karena adanya unsur pemujaan terhadap kekuatan transenden selain Allah SWT. Praktik memohon kepada dewa laut dinilai sebagai bentuk syirik, yang dalam Islam merupakan pelanggaran teologis yang sangat serius. Beberapa narasumber menyebut bahwa kehadiran umat Islam, bahkan hanya sebagai penonton, dipandang sebagai bentuk pembenaran terselubung terhadap praktik keyakinan lain. Ini memperlihatkan sensitivitas tinggi masyarakat Muslim terhadap bentuk partisipasi dalam aktivitas yang mengandung dimensi ibadah non-Islam.
Dalam studi antropologis, perayaan Bakar Tongkang dipandang sebagai ekspresi sinkretisme budaya dan keagamaan yang memperkuat identitas komunitas Tionghoa di Indonesia. Angela dan Prasetyo mencatat bahwa ritual ini memiliki dimensi kolektif yang mempererat solidaritas sosial melalui simbol-simbol religius yang kuat. Namun, dari perspektif Islam, keterlibatan dalam kegiatan yang mengandung unsur syirik meskipun secara simbolik atau budaya tetap dianggap problematis. Hal ini ditegaskan dalam prinsip dasar tasyabbuh sebagaimana dijelaskan oleh Ibn Taimiyyah dalam Iqtiḍā’ aṣ-ṣirāṭ al-mustaqīm fī mukhālafat aṣḥāb al-jaḥīm, yaitu larangan menyerupai bentuk ibadah dan akidah kaum lain demi menjaga kemurnian identitas Islam.[footnoteRef:22] [22:  Ibn Taimiyyah, Iqtiḍā’ aṣ-ṣirāṭ al-mustaqīm fī mukhālafat aṣḥāb al-jaḥīm (Beirut: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1993), hlm. 82] 

Sebaliknya, Yusuf al-Qaradawi dalam kerangka Fiqh al-Awlawiyyāt menekankan perlunya pembedaan antara partisipasi sosial dan pembenaran teologis. Ia menganjurkan pendekatan yang lebih kontekstual dan maslahat-oriented, khususnya dalam masyarakat majemuk. Namun demikian, pendekatan ini belum banyak dikenal oleh masyarakat umum, yang cenderung mengadopsi pembacaan literal terhadap larangan tasyabbuh sebagaimana tercermin dalam hadis “man tasyabbaha bi qawmin fahuwa minhum” (HR. Abu Dawud). Ini memperkuat temuan dalam blok sebelumnya bahwa masih terjadi kesenjangan pemahaman antara diskursus ilmiah dengan persepsi masyarakat akar rumput.
Literatur tentang sinkretisme di Indonesia, seperti ditulis oleh Maulidin et al,[footnoteRef:23] menunjukkan bahwa agama-agama besar seperti Islam telah beradaptasi dengan budaya lokal secara historis, membentuk wajah Islam Nusantara yang khas. Namun dalam kasus Bakar Tongkang, justru muncul ketegangan antara multikulturalisme ruang publik dan eksklusivitas keyakinan keagamaan. Sementara itu, Pramulia menyoroti bahwa dalam sejarah Islam di Nusantara, kompromi simbolik dengan budaya lokal sering kali digunakan untuk menyebarkan nilai-nilai Islam. Dalam konteks sekarang, kompromi semacam itu menjadi subjek debat baru mengenai batas toleransi dan identitas.[footnoteRef:24] [23:  Maulidin, A., dkk., “Sinkretisme dan Identitas Islam Nusantara dalam Perspektif Sejarah,” Jurnal Sejarah dan Kebudayaan Islam, Vol. 12, No. 2 (2024): 101–118.]  [24:  Pramulia, D., Islam dan Budaya Lokal di Nusantara (Yogyakarta: Ombak, 2019), hlm. 67.] 

Studi ini menegaskan bahwa perayaan Bakar Tongkang, meskipun merupakan praktik budaya yang kaya akan nilai historis dan sosial, tetap menimbulkan ketegangan teologis dalam masyarakat Muslim yang memegang teguh prinsip larangan syirik dan tasyabbuh. Implikasi teologis dari kehadiran Muslim dalam perayaan ini, meskipun tidak disertai partisipasi langsung, dipersepsikan sebagai bentuk kompromi identitas keislaman. Persepsi ini mengindikasikan pentingnya pendidikan agama yang mendorong pemahaman maqashidi, agar umat Islam mampu membedakan antara interaksi sosial lintas budaya dan pengakuan teologis terhadap praktik agama lain.
Secara ilmiah, hasil ini memperkaya diskursus tentang bagaimana simbolisme ritual dan praktik sinkretik dievaluasi dalam kerangka akidah Islam kontemporer. Studi ini menggabungkan analisis normatif dan deskriptif dalam menjelaskan relasi antara budaya dan agama di ruang publik Indonesia. Konteks ini menjadi kontribusi penting dalam literatur studi keislaman dan pluralisme, dengan menegaskan bahwa pemahaman dan sikap umat Islam terhadap praktik budaya lintas agama sangat dipengaruhi oleh interpretasi hadis dan kerangka hukum yang mereka anut.
Secara praktis, temuan ini menuntut peran aktif tokoh agama, akademisi, dan institusi keagamaan dalam membimbing masyarakat agar mampu bersikap inklusif tanpa mengorbankan integritas keimanan. Perlu ada pendekatan pendidikan yang menjembatani antara nilai toleransi dan kesetiaan pada akidah, agar umat Islam dapat hidup berdampingan secara damai dalam masyarakat multikultural seperti Indonesia. Keterkaitan antara pemahaman normatif tasyabbuh dan representasi ritual Bakar Tongkang ini memperlihatkan pentingnya integrasi pendekatan tekstual dan kontekstual dalam merespons tantangan pluralisme budaya dan agama.

C. Tanggapan Tokoh Islam Dalam Menghadiri Perayaan Bakar Tongkang
Bakar Tongkang adalah sebuah tradisi tahunan yang dilaksanakan oleh masyarakat Tionghoa di Bagansiapiapi, Rokan Hilir, Riau, sebagai bentuk penghormatan kepada leluhur. Acara ini memadukan unsur budaya, ritual keagamaan, dan pariwisata, sehingga menarik perhatian wisatawan lokal maupun mancanegara. Di satu sisi, acara ini menjadi sumber ekonomi dan simbol kerukunan antarumat beragama. Namun, di sisi lain, unsur religius dalam ritual Bakar Tongkang menimbulkan pertanyaan di kalangan umat Muslim terkait batasan keikutsertaan yang sesuai dengan ajaran Islam.[footnoteRef:25] [25:  Hidayat, K., Tradisi Keagamaan dalam Masyarakat Multikultural Indonesia (Jakarta: Prenada Media, 2020), hlm. 45.] 

Dalam konteks masyarakat multikultural seperti Rokan Hilir, tokoh agama berperan penting dalam memberikan panduan yang menyeimbangkan antara menjaga kemurnian akidah dan memelihara kerukunan sosial. Membahas tanggapan tokoh Islam dari tiga perspektif: MUI, Kemenag, dan ulama lokal, terkait kehadiran umat Muslim dalam perayaan Bakar Tongkang.

1. Pandangan Majelis Ulama Indonesia (MUI)
Ketua Umum MUI Rokan Hilir, H. Suhaimi Hasyim, menegaskan bahwa sikap MUI didasarkan pada prinsip fikih tasyabbuh, yakni larangan menyerupai ibadah agama lain. MUI membedakan antara peran sebagai pemain dan penonton. Menurutnya, umat Muslim tidak diperbolehkan menjadi pemain yang ikut serta dalam ritual inti seperti arak-arakan atau pembakaran kapal replika yang telah didoakan. Namun, menjadi penonton yang sekadar menyaksikan dan mengambil manfaat dari sisi ekonomi dinilai diperbolehkan. Pendekatan ini dimaksudkan untuk menjaga akidah tanpa mengorbankan kerukunan antarumat beragama.[footnoteRef:26] [26:  Hasyim, H. S., Wawancara, Bagansiapiapi, 5 Agustus 2025.] 


2. Pandangan Kementerian Agama (Kemenag)
Dr. Ahmad Fauzi, perwakilan Kemenag Provinsi Riau, menjelaskan bahwa Kemenag berfokus pada moderasi beragama dan harmoni sosial. Kemenag melihat Bakar Tongkang sebagai aset budaya dan pariwisata yang dapat mempererat persaudaraan. Berbeda dengan MUI, Kemenag tidak masuk ke ranah teologis, melainkan memastikan kegiatan berlangsung kondusif dan selaras dengan kebijakan publik. Kolaborasi antara MUI dan Kemenag dipandang sebagai pembagian peran strategis: MUI mengurus aspek teologis, sedangkan Kemenag mengelola aspek sosial dan kebudayaan.[footnoteRef:27] [27:  Fauzi, A., Wawancara, Pekanbaru, 5 Agustus 2025] 


3. Pandangan Tokoh Agama Lokal
K.H. Idris Mansyur, seorang ulama di Rokan Hilir, menekankan pentingnya membedakan antara menghormati dan mengikuti. Ia mengajak umat Muslim untuk hadir sebagai warga negara yang baik dan tamu yang sopan, tanpa terlibat dalam ibadah agama lain. Menurutnya, literasi keagamaan dan budaya merupakan kunci untuk menghindari prasangka dan menjaga kerukunan. Kehadiran umat Muslim di Bakar Tongkang diposisikan sebagai bentuk silaturahmi dan penguatan persaudaraan.[footnoteRef:28] [28:  Mansyur, I., Wawancara, Bagansiapiapi, 5 Agustus 2025.] 

Tanggapan tokoh Islam terhadap perayaan Bakar Tongkang menunjukkan adanya perbedaan fokus namun tujuan yang sama, yakni menjaga kerukunan dan identitas keagamaan. MUI mengambil peran dalam menetapkan batasan fikih, Kemenag mengelola aspek sosial dan pariwisata, sedangkan ulama lokal membina masyarakat dengan pendekatan literasi agama dan budaya. Perbedaan peran ini justru memperkuat kolaborasi dalam menciptakan harmoni di tengah keberagaman. Temuan ini dapat menjadi model pendekatan kolaboratif antara lembaga keagamaan, pemerintah, dan tokoh masyarakat dalam mengelola tradisi yang melibatkan lintas agama di Indonesia.

D. Tinjauan Sosial dan Teologis Mengenai Keterlibatan Muslim dalam Perayaan Keagamaan Non-Islam
Hasil wawancara menunjukkan bahwa kehadiran umat Islam dalam perayaan Bakar Tongkang menimbulkan respons sosial yang beragam, tetapi secara umum mengarah pada ketegangan antara nilai ukhuwah insaniyah (persaudaraan kemanusiaan) dan ghirah diniyah (semangat menjaga kemurnian agama). Sebagian narasumber menilai bahwa kehadiran Muslim, meskipun hanya sebagai penonton, berisiko menormalisasi keberagamaan sinkretik di mata publik. Kehadiran ini dapat dimaknai sebagai persetujuan terselubung atas ritual keagamaan non-Islam, terutama jika dilakukan tanpa disertai penjelasan atau batasan yang jelas. Para narasumber juga menyampaikan kekhawatiran terhadap dimensi social approval yang timbul dari kehadiran umat Islam di acara tersebut. Dalam perspektif publik, kehadiran pasif dapat dimaknai sebagai bentuk legitimasi terhadap keyakinan lain, yang berpotensi mengikis kejelasan identitas Islam. Hal ini juga menciptakan ambiguitas di hadapan generasi muda yang belum memiliki landasan keagamaan kuat. Dalam literatur Islam klasik, partisipasi dalam ritual keagamaan agama lain secara umum dilarang karena dianggap melanggar prinsip tauhid dan menciptakan potensi tasyabbuh yang dapat mencederai integritas akidah. Namun, pemikiran fiqh kontemporer mengarah pada pendekatan yang lebih kontekstual. Maknun et al.[footnoteRef:29] dan Al-Asy’ari et al.[footnoteRef:30] menegaskan bahwa keterlibatan simbolik dalam aktivitas keagamaan lain, jika dilakukan dengan niat menjaga hubungan sosial dan tanpa melibatkan unsur akidah, dapat diterima secara etis dalam kerangka koeksistensi damai. [29:  Maknun, M., Subarkah, A., & Rasyid, A., Fiqh Kontemporer dan Relasi Sosial Keagamaan (Yogyakarta: UII Press, 2021), hlm. 92.]  [30:  Al-Asy’ari, M., Nurdin, A., & Fathurrahman, R., Islam dan Pluralitas Budaya: Perspektif Fiqh Sosial (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2024), hlm. 110.] 

Fenomena serupa juga terjadi di Indonesia pada momen seperti Imlek, Cap Go Meh, atau Ngaben, di mana umat Islam terkadang hadir sebagai bentuk penghormatan terhadap keragaman budaya. Hannan dan Umam menekankan bahwa keterlibatan simbolik seperti ini dapat menjadi ekspresi identitas sosial Islam yang terbuka dan inklusif.[footnoteRef:31] Akan tetapi, tantangan tetap ada dari sisi ghirah diniyah, yang jika tidak diimbangi pemahaman kontekstual, dapat memicu sikap eksklusif. Rahmelia  dan Munjiat et al. menunjukkan bahwa ghirah diniyah yang tidak disertai wawasan progresif dapat menimbulkan intoleransi.[footnoteRef:32] Oleh karena itu, posisi “hadir tapi tidak berpartisipasi” harus ditempatkan secara proporsional: ia bukan berarti otomatis menghindari tasyabbuh, tetapi memerlukan penjelasan niat, konteks, dan batasan agar tidak menimbulkan kerancuan publik. [31:  Hannan, A. & Umam, M., Islam Inklusif di Tengah Tradisi Lokal (Jakarta: Kencana, 2023), hlm. 78.]  [32:  Rahmelia, S., Ghirah Keagamaan dan Tantangan Intoleransi di Indonesia (Malang: UB Press, 2020), hlm. 56.] 

Temuan ini memperkuat hasil sebelumnya bahwa persepsi masyarakat terhadap kehadiran dalam ritual non-Islam sangat dipengaruhi pembacaan tekstual dan sensitivitas terhadap simbolisme publik. Secara teologis, kehadiran tersebut menimbulkan kekhawatiran akan penipisan batas identitas keislaman, sementara secara sosial menciptakan peluang sekaligus tantangan membangun jembatan antarumat. Ketegangan antara ukhuwah insaniyah dan ghirah diniyah menjadi bukti bahwa umat Islam di Indonesia masih bergulat untuk menyeimbangkan toleransi dan keimanan dalam ruang publik multikultural.

E. Alternatif Pendekatan Moderasi Beragama dan Peran Institusi dalam Mediasi Budaya
Hasil wawancara mengungkap narasi baru yang berkembang di kalangan masyarakat Muslim Bagansiapiapi terkait relasi dengan tradisi non-Islam, khususnya Bakar Tongkang. Salah satu narasi dominan adalah “menghargai tidak harus menghadiri.” Frasa ini menjadi ekspresi dari upaya masyarakat untuk tetap menjunjung tinggi toleransi antarumat beragama tanpa mengaburkan batas akidah Islam. Responden menyatakan bahwa bentuk penghargaan terhadap tradisi umat lain dapat dilakukan dengan tidak mengganggu jalannya perayaan, tanpa harus hadir secara fisik, apalagi berpartisipasi dalam ritual.
Sebagai solusi, banyak responden mendorong adanya peran aktif institusi dalam membangun kesadaran akan batas toleransi dan akidah melalui program mediasi budaya dan dialog lintas agama. Mereka mengusulkan agar Majelis Ulama Indonesia (MUI), Kementerian Agama, pemerintah daerah, dan tokoh masyarakat bersinergi dalam membangun ruang edukasi yang inklusif tetapi tetap berpijak pada prinsip keislaman. Edukasi publik dianggap penting untuk menegaskan batas antara penghargaan sosial dan kompromi teologis, serta memperkuat pemahaman masyarakat tentang pentingnya menjaga identitas akidah dalam konteks hidup berdampingan.
Pendekatan moderasi beragama (wasathiyah) merupakan prinsip sentral dalam Islam yang menekankan keseimbangan antara ghirah keimanan dan keterbukaan terhadap keberagaman. Hasyim dan Junaidi menekankan bahwa moderasi adalah jalan tengah yang bertujuan untuk meredam ekstremisme dan memperkuat kohesi sosial.[footnoteRef:33] Hal ini didukung oleh Najmi, yang menyebut bahwa pendidikan Islam yang inklusif dapat menjadi jembatan naratif antara doktrin keimanan dan realitas sosial multikultural.[footnoteRef:34] Dalam konteks ini, pesan “menghargai tanpa hadir” menjadi ekspresi praksis moderasi yang menghindari konflik simbolik sambil menjaga akidah. [33:  Hasyim, M. & Junaidi, A., Moderasi Beragama: Jalan Tengah Meredam Ekstremisme (Jakarta: Prenadamedia, 2023), hlm. 45.]  [34:  Najmi, F., Pendidikan Islam Inklusif: Narasi Moderasi dalam Masyarakat Multikultural (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2023), hlm. 72.] 

Institusi Islam memiliki peran strategis dalam menginternalisasi nilai moderasi ini ke dalam struktur sosial. Setiadi dan Husna menekankan bahwa sekolah, masjid, dan forum keagamaan harus menjadi garda terdepan dalam membentuk pemahaman keagamaan yang kontekstual dan damai. Institusi tersebut bukan hanya sebagai penyampai fatwa, tetapi juga agen transformasi budaya yang mampu menjembatani umat dengan masyarakat plural.[footnoteRef:35] Dalam praktiknya, mereka dapat menyelenggarakan forum dialog antariman, seminar edukatif, serta kampanye literasi toleransi yang tidak bersifat apologetik, tetapi bersandar pada maqashid syariah. [35:  Evimalinda, N., Putra, R., & Kurniawan, H., Mediasi Budaya dan Moderasi Beragama (Malang: UB Press, 2023), hlm. 113.] 

Studi banding pendekatan moderasi di tingkat global juga menunjukkan pola serupa. Di Yordania, misalnya, program “A Common Word” mendorong kerja sama antaragama dengan berbasis nilai kasih dan persaudaraan. Sementara itu, lembaga-lembaga seperti Nahdlatul Ulama melalui program di Geneva telah menjadi pelopor dalam mempromosikan fiqh lintas budaya di forum global. Pendekatan ini sejalan dengan Evimalinda et al. (2023) yang menekankan pentingnya mediasi budaya sebagai mekanisme menjembatani perbedaan keyakinan melalui pendekatan humanistik dan partisipatif.
Studi ini menunjukkan bahwa pendekatan moderasi beragama dapat menjadi solusi konseptual dan praksis dalam menjawab ketegangan antara identitas keagamaan dan realitas multikultural. Narasi “menghargai tidak harus menghadiri” mencerminkan upaya masyarakat Muslim untuk membangun garis batas antara sikap sosial yang inklusif dan komitmen teologis yang eksklusif. Hal ini mempertegas pentingnya pembedaan antara ruang publik multikultural dengan batas privat akidah yang tidak boleh dikompromikan. Pendekatan ini selaras dengan hasil sebulumnya yang menunjukkan perlunya posisi strategis dan jelas dari umat Islam dalam partisipasi simbolik terhadap tradisi lintas agama.
Secara ilmiah, studi ini memberikan kontribusi penting terhadap literatur moderasi beragama dan hubungan antaragama di Indonesia. Dengan mengintegrasikan hasil lapangan dan tinjauan literatur global, penelitian ini memperkuat argumen bahwa moderasi bukan berarti relativisme, melainkan upaya untuk menjaga prinsip dengan cara yang bijak, kontekstual, dan toleran. Ini membuka ruang untuk kajian-kajian lanjut mengenai peran institusi dalam memperkuat jati diri Muslim di tengah pluralitas. Secara praktis, rekomendasi kebijakan yang muncul antara lain adalah: (1) perlunya fatwa atau pedoman kultural dari MUI yang mempertegas posisi kehadiran simbolik dalam tradisi non-Islam; (2) pembentukan forum mediasi lintas agama oleh Kementerian Agama dan Pemda; (3) integrasi pendidikan toleransi berbasis maqashid di sekolah dan madrasah; serta (4) pelibatan tokoh masyarakat dalam memperkuat narasi moderasi dalam khutbah, dakwah, dan ruang publik lainnya. Dengan langkah ini, umat Islam tidak hanya dapat menjaga akidahnya, tetapi juga menjadi agen harmoni dalam masyarakat Indonesia yang majemuk.

Kesimpulan
Penelitian ini menunjukkan bahwa kehadiran umat Islam dalam perayaan Bakar Tongkang di Bagansiapiapi memunculkan respons yang beragam di kalangan tokoh agama dan masyarakat. MUI Rohil menegaskan larangan bagi Muslim untuk menjadi “pemain” atau terlibat dalam inti ritual, namun membolehkan hadir sebagai “penonton” dengan tujuan menjaga akidah sekaligus membina kerukunan. Kemenag menempatkan diri pada ranah sosial-budaya dengan menekankan pentingnya moderasi beragama dan harmoni sosial, sedangkan tokoh agama lokal mengedepankan sikap menghormati tanpa mengikuti ritual agama lain. Dari perspektif sosial-teologis, temuan ini mengungkap adanya ketegangan antara ukhuwah insaniyah dan ghirah diniyah. Kehadiran Muslim, bahkan sebagai penonton, berpotensi menimbulkan persepsi normalisasi praktik sinkretis jika tidak disertai penjelasan dan batasan yang jelas. Namun, dengan pendekatan moderasi beragama dan peran strategis institusi seperti MUI, Kemenag, dan tokoh masyarakat, batas toleransi dapat dikelola secara tepat melalui edukasi, dialog lintas agama, dan penguatan literasi keagamaan. Secara praktis, penelitian ini menegaskan bahwa narasi “menghargai tidak harus menghadiri” dapat menjadi solusi konseptual dan aplikatif dalam menjaga identitas keislaman tanpa mengorbankan kerukunan sosial. Dengan penguatan peran institusi, pendidikan berbasis maqashid syariah, serta mediasi budaya yang inklusif, umat Islam di Indonesia diharapkan mampu menjadi agen harmoni yang teguh dalam iman namun adaptif terhadap realitas multikultural bangsa.
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